LAFPORAN HASIL PENELITIAN

JUDUL
PERANAN PEMDA KODIA SEMARANG

DALAM MENANGGULANGI KEMISKINAN

_ OLEH ¢
Dr, Esmi Warassih, SH.MS
DKK

Fakuitas Hukum
Universitas Diponegoro
Semarang 1994

---------------------------------------------------------------------------

Dibiayai Oleh DIP Operasi dan Perawatan Fasilitas
UNDIP No. 172 A/PT09/0P/A/1993 Tanggal 2-8-1993



:
|
|
)

1. a. Judul Penelitian

h., Macam Penelitian
c. Kategori

Kepala Provyek Penelitian
a. NMama lengkap

b. Jenis kelamin

c; Pangkat/gol/NIP

d. Jabatan sekarang

e. Fakultas/Jurusan

f. Universitas

Jumlah Tim Peneliti
Lokasi Penelitian
Jangka Waktu Penelitian

Biaya yang diperlukan
Dibiaval melalui Proyek

Mengetapui

'g. Bidang ilmu yang diteliti

o

.-

LTl

-

“a

Mengetahui:
Ketua Lemlit UNDIP

Semarang,

LAPORAN AKMIR HASIL PENELITIAN

Peranan Pemda Kodia Semarang
Dalam Menanggulargi Kemiskinan
{e) Dasar () Terapan
(%) Pengembangan

/117111

Dr. Esmi Warassih SH. MS.
Perempuan

Pembina Tk II/IV b/130 S29 434
lL.ektor Kepala Madya

Kajur Hukum dan Pembangunan
Hukum/ Hukum dan Pembangunan
Universitas Diponeqgoro

Sosial {(Humanigra)

4 orang

Kotamadia Semarang

& bulan

Rp 1.200,000,~

{Satu juta dua ratus ribu rp)
OPF UNDIP Th., 1993/19%4

Z0 februari L5734

Kepala Proyek Penelitian

g Fawassih |

Dr. fsmi Warassih,SH.MS.

N I P. 130 329 436

Prof.dr.R.Boedhi Darmpjo

N T P. 130

357



Fenelitian vang beriudul "Feraman Pemda  Xcdyva Semarang

dalam menanggulangi Lemiskinan" ini herusaha mengungkap
problematika kemiskinan, khususnya vang terjadi  di Kodyva
Semarang. Feneiitiap 1inil berusaha  mengungkiap seiab—sebab

terjadinya  kemiskinan, asumsi-asumsl vang dipakai oleh Pemda
Kodvya Semarang dalam mendekati masalah kemiskinan serta
ltangkah-langkah vang telah diambil dalam usaha memerangi
remiskinan di wilavah ihi.

Fenelitian ini mengambil csampel Instansi Pe=oerintah,
vaitu Bappeda dan Dinmas 5psial ¥odva Semarang vang terkait
tangsung dengan pendatasan dan penangaran masalah kemiskinan di
Wilavah Femca %odva Semararng. FPooulasi penelitian ini adalah
Femda Dati 11 Kodva Semarang.

Dari data vyang diperclieh, menunjukkan banws masalah

sesejahteraan =scszial penduduk masih meniadi  oroblem vang
szrius, khususnva masalah  kemiskinan. Dz wilavah {odva
Zemarang terdapat 42,017 jiwa lebinh vang hidup dibawanh garis
vzmiskinan, yvang fersebar di 177 Yelurahan pada 14 Jscamatan.

Usaha pananganan macsalah wEseEjanterasn sosial
{Yemiskinan), sebsnarnya terkalt dengan proze
sgndiri. Selama PJPT 1 bamyak program vang dilaksanakan, baik
program sektoral, regional maupun program  khusus.  Sedangkan
untuk  Repelita YI ini penanganan macsalah kemishkinar  dilakukan
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sertoral dan
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melalul program IBT yvang diturniang dengan aro
)

program—program khusus lainnya.



This research entitled the role of Pemda Kodia
Semarang in dealing with poverty is trying to get rent
poverty problems, particularly those taking nlace in
Kodia, Semarang. This research attempt to reveal causes
of poverty cccurence, assumptions used by Pemda Kodia
Semarang to approach poverty problems and the ﬁeasures

adopted tc wipe out poverty in this district.

From datas assembled, weltry' to process, analize
and finally draw a comclusicon. Based on the results of
this research and its conclusion, we »rovose sone
suggestions if we feel necessary.

The results of thisz research are non2 to be able
to give inputs to government, egpecially to Pemda ¥edia

Semarang in trying to coping with noverty for next tinme.



Fuji svukur  kami panjatkan kghadirat Tuman  Yang  Maha
Kuasa atas Segala rarunia vang t=lah dilinpankannvya  sehingga
penelitian ini dapat tgrsaelesaikan. penelitian dengan
juduel " Peranan Femda Kbdya Semarang Dalam ™Menamggulangi
Kemiskinan " inl dapat terlaksamna atas biava dar:i dana DIF
Provek OFF iUndip, dan penelitiarm ini dilaksanakar dalam  rangka
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Feneilitian ini menccba  mengungkap  apa, mengapa dan
bagaimarna masalah kemiskinan di ¥Kodya Semarang, vang =aat ini
sedané izu cenitral dan sedang diusahakan pengesntasannva, bahkan
dalam skala Masional.

Untuk dapat terlaksamnanva penelitian iri tidak lszpas dari
n berbagai pihak. Untue itu pada kesempatarn  inil ingic
aikan ucapan TErima Lasibh vang mendaiam seria pengnargaan

¥ang setinggi-tingginyva kepada
~ Fimpinan Lembaga Fene
o)

b

tian Undip varg Z=lah memberikan
greayaan kepada hami.

-~ kepzla beserta Staf BRAFFEDA Th. II ¥Hodva Semacang, cabang

Dinas Bozial Kodva ZSemarang, ~emda wodve Semaranc,
—- Debhan Fazultas Hakum Undipo.

t
rta pinak-pihak lain vang tidak dapat “ami ssbuthkan.

- 5
Aknirnva semoga pengliitiarn ada mantaatnya bagl pembaca
dan masyarakat yvang membutubkan serta sehkaligus dapat
melengkapi zenslitian~-penslitian vang tsliah ads.

Semarang, r=bruari 1994
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BAB 1
PENDARMULUAN

Berbagali tolok ukur, tersedia untuk menentukan
tingkat perkembangan suatu negara. Dari tingkat pendapatan
perkapita dan laju pertumbuharnya; tingkat kematian anak
dan laju pertumbuhan penguduk; tingkat keterczediasan berba-
gal kebutuhan pokok mulai dari sandang—-pangan-papgan,
sampai sekolah-dokter-chat dan seterusnya.

Indikator~indikator itu perlu dipertimbangkan, jika
ingin mengetahui sudah sampai seberapa Jauh, misalnva,
keherhasilan pembangunan di Indonesia. Karena hakekat
pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan wmanusia,
maka inil berarti pertama-tama mengurangi, kalauw dapat
menghilangkan kemiskinan dalam masyarakat. Karera itu dari
waktu ke waktu perlu disimak seberapa jaubh keberhasilan
pembangunan ity dilihat dari sisi pemberantasar kemiski-
nan.

Sgemitro Djcjohadikoescemn dalam sidang plienc  ke-WI
Tkatan Sarjana Ekonomi Indonesia (IESEl) di Bukittinggi
Sumatera Barat: mengatakan bahwa tingkat kehidupar ratga-
rata bangsa Indonesia selama dua dasa warsa (empat  kali
pelital telah mengalami kenaikan lebih dari dua setengah
kali lipat. Hal ini didasarkan pada kenyataarn bahwa jumlah
penduduk yang berada di bawah garis lkemiskinan - semakin
menurun jumlahnya. Menurunnya Jjumlah pendudubk miskin
secara nasional dari 70 juta jiwa (60 %) pada tahun 1970,
lalu turun menjadi 47,2 juta (1978}, lalu menjadi 40,6
juta (1981), 30 juta (1987) dan sekarang diperkirakan
tinggal 27,2 juta {(1990) dari umlab penduduk vang kurang
lebih 180 juts jiwai adalah merupakan hasil pelaksanaan
berbagal program pembangunan di selurub wilayvah tanah air,
termasubk di dalamnya keberhasilan pembangunan g1 wilavah
Semarang dan Jawa Tengah.

Marus diakuli bahwa semangat dan Pplitical Will

pemerintab untuk mengatasi masalah kemiskinan akhivr-akhir



il semakin kuat., Hal inl terbuktl ketika Presiden Soshar-—
to dalam suatu kesempatan plidato kenegersan, mengemukakan
isu  kemiskiman, vang kemudian ditindaklanmiuti dengan
instruksi kepada 14 menteri Kabinet Pembangunan VI, untuk
mengatasi masalah kemiskinan 4i Indonesia. Babkar sekarang
di Bappenas t2lab duduk asistemn menteri yvang bhusus menan-
gani masalah Kebijakan {(Palecy) dan berbagal program
penanggulangan kemiskinan, Akan tetapi semangat saja belum
cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan ini. Tanpa kesia—
pan’ dan kecakapan untuk mepguasai masalah vamg sebenarnva,
untuk kemudian dipecahkan secara sistematis dan terpragram
=ecara nasional, maka hé&sil vang akan diperclsh tidak akan
memuaskan.

Jika Pplitical Will pemerintah untuk memerangil

kemiskinan 1ni hendak ditindeklanivti secara  terprogram,

maka paralel dengan proses decsentralisgsl  darn  gtoaomi

daerah vang tergabh dikembangkan saat ini, maka pragram
2agfaa ¥ = g
pengentasan (pemberantssan) kemisgkinan ini gerlud mengguna-

kan instrumen hirckras: daerah, haik FPemer inibhah Dasrah

Tingkat 1 maupun {(terutama}) Pemerintah Daerat Tingkat 11,

i)
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dengan partisipasi vang luag dar:i berbegai v“alangan swasta
maupun lembaga swadaya masvarakst (LSM).
Mengingat kemiskinan merupakan masalah vang sangat

kompleks vang bhersifat multi dimensi, maks ailperlukan
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anisasi dan program zsarta

kebijaksaraan, xomitmer, or

pendekatan vang tepat dengén vegiatarn wvarg terpadue dan
terarah. Disamping ity diperlukar sikap uniuk nemoer Laku-
bar orang miskin, baik sebagail obvek maupun subysb dalam
mengangkat kehidupan mereka.

Sesuai dengan alur pemikiran yang dikemurakan di
atas, maka peranan pemetrintahb daeréh {dalam gangi;t;an ini
varg dimaksud adalah Pemerintabh Daerah Tingkat tl1r akan
semakin besar atau penting. Dalam kaitan ini irngin diteli-
ti peranan Pesmerintah Daerah Xodia Semarang dalam menang-
gultangi problem kemiskinan di wilavahnya. Segralan dengan

prosese  decertralisasi dan atonomi daerab - Tatw semak 1n
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peranan Datil [1 dalam mengan uwlamgl vemiskinan -
P2 g

nya adalah sangat relevan dan penting.

gsar. (Dati IT), maka penelitian mengenal sekerapg





